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ABSTRACT

Smoking is one of the main risk factors for several chronic
diseases that can lead to death. This shows that smoking is a
big problem for public health. Apart from health, smoking also
affects the personality of the smoker himself. Usually, high
school age teenagers are familiar with smoking. This service
aims to carry out health education using animated videos
about the dangers of smoking in adolescents. Community
service with the target of high school students about the
dangers of smoking education for teenagers based on
animated videos can increase student knowledge. This
counseling was carried out at SMAN 01 Muaro Jambi by a
service team from the Jambi Ministry of Health's Poltekkes.
During the counseling the students were very enthusiastic in
listening to the presenters, for that it is hoped that this activity
will be encouraged, especially in the world of education.

Keywords : Knowledge; Cigarette; Student; Animated Videos

ABSTRAK

Rokok merupakan salah satu faktor risiko utama dari beberapa
penyakit kronis yang dapat mengakibatkan kematian. Hal ini
menunjukkan bahwa rokok merupakan masalah besar bagi
kesehatan masyarakat. Selain dari segi kesehatan, rokok juga
mempengaruhi kepribadian perokok itu sendiri. Biasanya remaja
usia SMA sudah mengenal rokok. Pengabdian ini bertujuan
untuk melaksanakan pendidikan kesehatan menggunakan video
animasi tentang bahaya merokok pada remaja. Pengabdian
kepada masyarakat dengan sasaran siswa sekolah menengah atas
tentang edukasi bahaya merokok pada remaja berbasis video
animasi  dapat meningkatkan pengetahuan  mahasiswa.
Penyuluhan ini dilaksanakan di SMAN 01 Muaro Jambi oleh
tim pengabdi dari Poltekkes Kemenkes Jambi. Selama
melakukan penyuluhan siswa sangat antusias dalam
mendengarkan pemateri, untuk itu diharapkan kegiatan ini
digalakkan khususnya di dunia Pendidikan.

Kata Kunci : Pengetahuan; Rokok; Siswa; Video Animasi
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PENDAHULUAN

Penyakit ~ Tidak  Menular  (PTM)
merupakan penyakit penyebab kematian tertinggi
di Indonesia [1,2]. Perkembangan PTM di
Indonesia semakin meningkat hal ini disebabkan
trend PTM diikuti oleh pergeseran pola penyakit.
Penyakit PTM sudah mulai mengancam
kelompok usia produktif, karena trennya mulai
naik pada usia 10 sampai 14 tahun, Remaja
berisiko terkena PTM karena perilaku berisiko
kebiasaan merokok berkaitan dengan perilaku
sosial [3].

Orang dengan PTM seperti hipertensi,
jantung, kanker, diabetebes, ginjal, PPOK,
penyakit nafas lainnya, gangguan imunologi dan
lain-lain, sangat mempermudah terpapar COVID-
19, bahkan kondisinya akan semakin berat.
kelompok PTM rentan terinfeksi (COVID-19), hal
ini sangat terkait dengan imunitas tubuh [4].

Sebesar 36% penduduk di Indonesia atau
60 juta penduduk merokok secara rutin, WHO
memperkirakan pada tahun 2025 akan meningkat
hingga 90% penduduk Indonesia menjadi perokok
aktif. Prevalensi remaja perokok usia 10-18 tahun
di Indonesia terus meningkat. Global Youth
Tobacco Survey tahun 2014 melaporkan bahwa
Indonesia memiliki jumlah remaja perokok
terbesar di dunia [5]

Data Riskesdas jumlah perokok usia 10
hingga 18 tahun di Indonesia terus meningkat
tahun 2013 yaitu 7,2 %, tahun 2018 menjadi
9,1% (3,2 juta anak). Angka tersebut masih
sangat jauh dari target RPJIMN 2019 vyaitu sebesar
5,4%. Sedangkan perokok laki-laki usia >15 tahun
pada tahun 2018 masih berada pada angka yang
tinggi (62,9 %), sedangkan data perokok usia
>10 tahun di Propinsi Jambi 21,48 % dan khusus
kota Jambi 17,91 % [6]

Perda Propinsi Jambi Nomor 03/ 2017
tentang Kawasan Tanpa Rokok (KTR) bertujuan
melindungi individu, masyarakat, dan lingkungan
baik secara langsung maupun tidak langsung
untuk penyebaran informasi, pengetahuan,
pemahaman, dan kemampuan masyarakat untuk
selalu hidup sehat [7].

Dampak dari merokok jangka panjang
yang dimulai usia remaja akan menyebabkan
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berbagai penyakit PTM. Implementasi sekolah
sehat sangat diperlukan untuk pembudayaan
masyarakat hidup sehat. Program anti rokok
sebagai salah satu upaya health promoting
university dalam upaya mewujudkan perilaku
hidup sehat di sekolah [8,9].

Survey awal pada lokasi pengabdian di
lokasi mitra belum ada Posbindu PTM, UKS
hanya ruangan nya saja, kunjungan dari
Puskesmas hanya insiden pada waktu tertentu
saja. Lokasi mitra berjarak 15 KM dari kampus
peneliti yang dapat dijangkau dengan kendaraan
roda 2 dan roda 4. Sasaran pengabdian adalah
remaja Siswa SMA Kelas X XI danXIll.

SMAN 1 Muaro Jambi tahun 2021
terdapat 759 siswa (laki laki 300 perempuan
459), pada usia ini sangat rentan terjadi perilaku
berisiko. Survey awal dengan guru BK terdapat
siswa yang merokok di tempat tersebunyi dengan
berkelompok, terdapat puntung rokok di WC, di
parkiran. Wawancara secara acak dari 400 siswa
laki laki, alasan merokok karena iseng, karena
berteman, coba-coba, ketagihan, merasa santai,
sehingga hal ini menjadi latar belakang perlu
dilakukan pegabdian menggunakan video animasi
tentang bahaya merokok pada remaja di SMAN
I Muaro Jambi

Beberapa pengembangan media edukasi
dengan teknologi canggih telah dilakukan, seperti
melalui pendekatan audiovisual (video). Tidak
hanya memiliki tampilan yang menarik, video
animasi membuat informasi yang diberikan lebih
bertahan lama pada daya ingat dan membuat
responden puas/senang. Video edukasi animasi
terbukti dapat meningkatkan pengetahuan dan
kepatuhan minum obatp ada pasien epilepsy [10]
dan meningkatkan pengetahuan menggosok gigi
pada anak-anak (10-12 tahun) [11].

Tujuan Pengabdian untuk mengetahui
peningkatan  pengetahuan tentang merokok
sebelum dan sesudah dilakukan Implementasi
menggunakan video animasi
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METODE

1. Tahapan kegiatan

a. Survey awal ke sekolah

b. Pendekatan yang dilakukan dengan
mencari  dukungan  kebijakan  dari
pemerintah setempat yaitu stekholder di
SMA N | dan Puskemas

c. Melakukan  pertemuan advokasi dan
koordinasi dengan kepala sekolah, guru-
guru, dalam kegiatan faktor risiko PTM
tentang bahaya merokok

d. Mengurus surat-surat permohonan izin
penelitian melalui pihak
Poltekkes Kemenkes Jambi ke SMA N
01 Muaro Jambi.

e. Berkoordinasi dengan Kepala sekolah
untuk membuat rencana kerja dan jadwal
kegiatan yang disepakati dan disesuaikan
dengan situasi mitra.

f. Merencanakan waktu kegiatan, jumlah
sampel, metoda pelaksanaan pengabdian.

g. Persiapan: Ruangan yang tersedia tempat
cuci tangan dengan air yang mengalir.
Mengatur jarak tempat duduk 2 meter.

h. Persiapan alat alat praktek pengabdian :
Sabun atau hand sanitizer, Field shield,
Masker, therogun, Materi PTM, Poster,
Leaflet, buku saku PTM, Vidio animasi
tentang bahaya merokok yang penuulis
buat sendiri .

i. Form ceklist ketersediaan dan kesiapan
penerapan protokol kesehatan

j. Form instrumen kuesioner pengabdian

f. Memberi responden Field shield dan
Masker untuk dipakai

g. Membagikan responden kuesioner
pengetahuan pre tes sebelum dilakukan
promosi kesehatan.

h. Melakukan pengisian kuesioner postes
setelah diberikan promosi kesehatan

i. Memberikan waktu Tanya jawab,
istirahat, dan ramah tamah

j. Dalam satu hari dilakukan 3 kelompok,

hari berikutnya 3 s/d habis 10 kelompok
dengan protokol yang sama dengan
kelompok pertama.
k. Menyusun laporan hasil
I. Menyusun luaran hasil pengabdian
Kontribusi partisipasi mitra
a. Mengumpulkan stekholder, guru-guru,
kelurahan, dan petugas Puskesmas
b. Mempersiapkan waktu dan tempat
pertemuan pengabmas di sekolah
Khalayak sasaran
Sasaran Pengabdian masyarakat adalah
a. Sasaran Primer : Siswi putra SMA N
01 Muaro Jambi berjumlah 300 orang
b. Sasaran Skunder: Guru BK, Guru kelas,
c. Sasaran Tersier: Kepala Sekolah,
Puskesmas
Waktu dan tempat kegiatan
Pelaksanaan penyuluhan dilakukan di Aula
sekolah SMA N 01 Muaro Jambi
Sarana dan alat yang digunakan
a. Leaflet, poster, tempat cuci tangan air
yang mengalir

2. Tahapan pelaksanaan pengabdian b. Media penyuluhan (LCD dan laptop)

a. Melakukan pertemuan dengan stekholder, c. Video Animasi
Tokoh Masyarakat, Kelurahan dan d. Spanduk
Petugas Puskesmas, dan guru. e. Sabun atau hand sanitizer

b. Menjelaskan ~ maksud dan  tujuan f.  Field shield , Masker, tisu, Thermo gun.
Pengabdian. dan melakukan g. Form ceklist ketersediaan dan kesiapan
informconsent tertulis. penerapan protokol kesehatan Form

c. Pelaksanaan pengabmas dibagi 10 instrumen kuesioner pengabdian
kelompok sebanyak 20 oran satu shif
(jumlah responden 200) HASIL
Pengecekan suhu tubuh responden. Pengabdian ini dilaksanakan
Mencuci tangan dengan sabun ditempat menggunakan video animasi tentang bahaya
yang telah disediakan. merokok terutama pada remaja. Sepanjang

penyampaian materi oleh dosen pengabdi, terlihat
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antusias remaja dalam mengikuti kegiatan,
sesekali bertanya tentang hal yang tidak dipahami
kemudian pemateri memberikan penjelasan.
Diakhir  kegiatan yakni setelah  pemeteri
menyajikan mateirnya, fasilitator mempersilahkan
siswa untuk bertanya dan terjadilah diskusi.

Tolak ukur dari keberhasilan kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah terjadinya
peningkatan pengetahuan tentang faktor resiko
PTM bahaya merokok, yang akan berdampak
kepada  perubahan perilaku siswa dalam
melaksanakan  pencegahan deteksi dini PTM
dalam kehidupan sehari-hari, dengan indicator
output tujuan jangka pendek yakni 1 jam setelah
penyuluhan pada siswa tentang PTM terjadi
peningkatan  pengetahuan.  Kedua  jangka
menengah  yakni  satu  mingggu  setelah
penyuluhan terjadi peningkatan pengetahuan dan
perubahan perilaku tentang bahaya merokok.
Ketiga adalah jangka panjang yakni satu bulan
setelah penyuluhan pada bulan berikutnya,
pengetahuan dan perilaku terjadi perubahan siswa
dalam memanfaatkan posbindu  PTM setiap
bulan, menerapkan UKS, tidak ada siswa yang
merokok

Monitoring dilaksanakan pada kegiatan
promosi  kesehatan, meliputi  perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi dengan melihat
indicator sebagai berikut:

1. Kesepakatan bersama kelompok mitra yang
dibina

2. Dukungan steakholder untuk
membudayakan perilaku pencegahan PTM
serta membudayakan GERMAS

PEMBAHASAN

Metode pendidikan kesehatan pada
dasarnya merupakan pendekatan yang digunakan
dalam proses pendidikan untuk enyampaian pesan
kepada sasaran pendidikan kesehatan, yaitu
individu, kelompok/keluarga, dan masyarakat
[12,13]. Metode pembelajaran dalam pendidikan
kesehatan dapat berupa pendidikan individual,
metode pendidikan kelompok, dan metode
pendidikan massa [14].

Pada pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat ini, yang menjadi tolak ukur
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3. Monev  dilakukan  setelah kegiatan

penyuluhan dilaksanakan , bersama pihak
puskesmas mengajak  kader PHBS dan
siswa yang telah dibina membuat jadwal
yang telah ditetapkan bersama memanfaatkan
UKS dan menjalankan program sekolah
sehat

4. Kawasan Sekolah Sehat bebas asap rokok

Gambar 2. Penyajian Materi

keberhasilan  pengabdian adalah terjadinya
perubahan pengetahuan dan perilaku sasaran
yakni siswa sekolah menengah atas

Efektifitas media pembelajaran juga
pernah diteliti oleh Dharmastuti [2] yang
menunjukkan bahwa ada perbedaan pengetahuan
sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan
tentang bahaya merokok melalui media booklet (p
= 0,000) dan media poster (p = 0,017).

Media video mengandalkan indera
penglihatan dan indera pendengaran untuk mem-
visualisasikan informasi tertentu sehingga upaya
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penyampaian informasi ini lebih efektif dan
dengan adanya media video ini dapat digunakan
sebagai alat bantu untuk menyampaikan
pendidikan kesehatan kepada masyarakat umum
[1]

Media Audio Visual adalah media berupa
sarana menyampaikan, membawa dan
menyampaikan pesan yang ditangkap melalui
indera dan penglihatan pendengar secara
bersamaan [15,16]. Kelebihan media audio
visual antara lain media ini dapat dinikmati
sambil melakukan aktivitas lain, bahasa yang
digunakan adalah bahasa lisan, sehingga
mudah dipahami oleh pendengar, pendengar
yang kesulitan membaca dan melihat dapat
memahami pembelajaran  dengan mudah yang
disampaikan oleh media audio, dan gambar
animasi Menjadi menghibur dapat meningkatkan
daya tarik pendengar atau target untuk
mendengarkan informasi tentang kesehatan
[17,18].

Meskipun penyuluhan terkait bahaya
rokok sudah banyak dilakukan tetapi penyuluhan-
penyuluhan seperti ini masih harus digalakkan
di dunia Pendidikan. Kegiatan ini meningkatkan
pemahaman siswa tentang dampak merokok bagi
tubuh beserta bahayanya dan memberikan hasil
sebagai berikut : Peningkatan pengetahuan siswa
tentang bahaya rokok bagi dirinya sendiri ataupun
orang lain. Mencegah siswa yang tidak memiliki
kebiasaan atau mencoba rokok untuk tidak
merokok, untuk yang sudah mulai mencoba
rokok untuk berhenti merokok atau menghindari
kebiasaan merokok

SIMPULAN

Pengabdian kepada masyarakat dengan
sasaran siswa sekolah menengah aatas tentang
edukasi bahaya merokok pada remaja berbasis
video animasi dapat meningkatkan pengetahuan
siswa
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